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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripkan ritual dan makna simbolik pengobatan penyakit
Ketumuh pada suku Melayu di desa Loka Jaya Kenual Il. Penyakit ketumuh adalah suatu
penyakit yang menyerang organ penglihatan yaitu mata. Penyakit ini seperti penyakit katarak.
Menurut masyrakat setempat penyakit ketumuh berbeda dengan penyakit katarak.
Perbedaannya terlihat dari cara pengobatan. Jika pengobatan penyakit katarak bisa diobati
dengan melakukan operasi, lain halnya dengan pengobatan penyakit ketumuh yaitu dengan
cara tradisional, jika terlambat diobati penderita akan mengalami kebutaan seumur hidup.
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan bentuknya deskriptif. Proses ritual pada
pengobatan penyakit ketumuh ini terdiri dari tiga tahapan yaitu: tahap pertama menawar
racun yang ada pada bola mata hitam, tahap yang kedua memutuskan saraf yang ada pada
bagian bola mata hitam, pada tahap ketiga memutuskan saraf pada bagian mata putih. Makna
simbolik yang terdapat pada pengobatan penyakit ketumuh terlihat pada masing-masing benda
yang digunakan dalam setiap proses dan tahap pengobatan. Benda yang digunakan untuk
pengobatan penyakit ketumuh ini memiliki makna yang sangat tersirat dan mengandung
kekuatan yang luar biasa, untuk menunjang kesembuhan yang menderita penyakit tersebut.

Kata Kunci: Ritual dan Makna Simbolik Penyakit Ketumuh

ABSTRACT

This study aims to describe the ritual and symbolic meaning of the healing process for Ketumuh
disease among the Malay ethnic group in Loka Jaya Kenual Il village. Ketumuh disease affects
the visual organ, specifically the eyes, and is similar to cataracts. However, according to the
local community, Ketumuh disease differs from cataracts. The distinction lies in the treatment
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method: while cataracts can be treated surgically, Ketumuh disease is addressed through
traditional healing methods. If left untreated, the afflicted individual may suffer permanent
blindness. This research employs a qualitative approach with a descriptive design. The ritual
process in treating Ketumuh disease consists of three stages: the first stage involves
neutralizing the toxin present in the black part of the eye; the second stage entails severing the
nerve in the black part of the eye; and the third stage involves severing the nerve in the white
part of the eye. The symbolic meaning embedded in the treatment of Ketumuh disease is
reflected in each object used throughout the process. The objects employed in this traditional
healing method carry profound symbolic meanings and possess extraordinary power to
support the recovery of those afflicted by the disease.

Keywords: Ritual, Symbolic Meaning, Ketumuh Disease

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan sebuah negara yang memiliki keanekaragaman budaya.
Keanekaragaman ini merupakan kebudayaan bangsa Indonesia yang tidak ternilai harganya.
Keanekaragaman tercermin dari keberagaman masyarakat yang hidup di negeri ini. Masing-
masing kelompok mempunyai corak kebudayaan tersendiri sebagai pencermin identitas
kelompok. “Menurut Rothenbuhler (Manafe dkk, 2011:288) ritual selalu diidentikkan dengan
habit (kebiasaan) atau rutinitas. Masih dalam teori yang sama, Couldry memahami ritual
sebagai suatu habitual action (aksi turun- temurun), aksi formal dan juga mengandung nilai-
nilai transendental. Mencermati pandangan-pandangan tersebut, dipahami bahwa ritual
berkaitan dengan pertunjukan secara sukarela yang dilakukan masyarakat secara turun-
temurun  (berdasarkan kebiasaan) menyangkut perilaku yang terpola. Dalam kehidupan
sehari-hari terutama di Kampung Betung Desa Loka Jaya Kenual 11 Kecamatan Tanah Pinoh
Kabupaten Melawi terdapat suatu ritual pengobatan. Ritual pengobatan tersebut terdapat pada
pengobatan penyakit ketumuh.

Penyakit ketumuh adalah suatu penyakit yang menyerang organ penglihatan yaitu mata.
Penyakit ini seperti penyakit katarak. Menurut masyrakat setempat penyakit ketumuh berbeda
dengan penyakit katarak. Perbedaannya terlihat dari cara pengobatan. Jika pengobatan penyakit
katarak bisa diobati dengan melakukan operasi, lain halnya dengan pengobatan penyakit
ketumuh yaitu dengan cara tradisional, jika terlambat diobati penderita akan mengalami
kebutaan seumur hidup. Masyarakat setempat termasuk peneliti kurang mengetahui cara
pengobatan penyakit ketumuh. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai ritual dan makna simbolik yang terdapat pada pengobatan penyakit ketumuh pada
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Desa Loka Jaya Kenual 1. Adapun tujuan penelitian ini mendeskripsikan proses ritual dan

mendeskripsikan makna simbolik yang terdapat pada pengobatan penyakit ketumuh.

Pertunjukan tersebut bertujuan mensimbolisasi suatu pengaruh dalam kehidupan
kemasyarakatan”. Sedangkan pengertian makna simbol menurut Rokim (2013: 227), “kata
simbol berasal dari Yunani syimbolos yang berarti tanda atau ciri yang memberitahukan

kepada seseorang.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif dan bentuknya deskriptif.
Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan  dan
menginterprestasi data sesuai dengan apa adanya. Menurut Best (Sukardi, 2014:157).
Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu menggambarkan
secara sistematis fakta dan karakteristik data atau sumber data yang diteliti secara tepat.
Sumber data (Subject) adalah sesuatu atau seseorang yang ditugasi pengirim untuk mencari
dan mendapatkan objek (Taum, 2011:145). Maka subjek atau informan dalam penelitian ini
adalah penutur asli yang mengetahui mengenai Makna Simbolik Ritual Pengobatan Penyakit
Ketumuh. Objek adalah seseorang yang dituju, dicari atau diinginkan oleh sumber data atas ide
dari pengirim (Taum, 2011:145), Adapun objek dalam penelitian ini adalah ritual dan makna
simbolik pengobatan penyakit Ketumuh. Teknik yang peneliti gunakan  vyaitu  teknik
observasi partisipatif dan teknik wawancara. Alat pengumpul data yang gunakan berupa lembar
observasi dan pedoman wawancara. Teknik analisis data yang yang peneliti gunakan yaitu
deskriptif kualitatif. Menurut Miles dan Huberman (Fardus, 2010: 62) analisis data kualitatif

terdiri dari alur kegiatan yaitu reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

PEMBAHASAN

Tahap pertama untuk menawarkan racun yang ada di bola mata hitam, pada tahap
pertama menawarkan atau menghentikan racun yang yang muncul di bola mata bagian mata
hitam. Racun yang dimaksud di sini adalah lendir yang berwarna putih. Lendir ini dari waktu
ke waktu semakin menyebar dan semakin membesar, untuk mengobati penyakit ini hanya

bisa dilakukan dengan darah ayam yang terdapat pada bulu ayam kampung dan di oleskan
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pada mata sebanyak tiga kali kemudian membaca mantra ipuh dan di tiupkan pada bagian

mata yang sakit sebanyak tiga kali.

Tahap kedua untuk memutuskan saraf di bagian bola mata hitam. Pada tahap pengobatan
kedua ini untuk memutuskan saraf yang muncul di bagian bola mata hitam. Jika saraf tersebut
tidak diputus pada bagian bola mata hitam, lendir berwarna putih akan menyebar luas melalui
pembuluh darah ke bagian mata yang lain. Untuk mengobati penyakit ini hanya bisa dilakukan
dengan darah ayam yang terdapat pada bulu ayam kampung dan di oleskan pada mata sebanyak
tiga kali kemudian membaca mantra ipuh dan di tiupkan pada bagian mata yang sakit sebanyak
tiga kali.

Tahap ketiga untuk memutuskan saraf yang ada di bagian bola mata putih, pada tahap
pengobatan ketiga ini untuk memutuskan saraf yang tumbuh di bagian bola mata putih. Jika
saraf tersebut tidak diputus pada bagian bola mata putih, maka racun akan menyebar luas
melalui pembuluh darah ke bagian mata yang lain, selain menghentikan peredaran racunya
dukun tersebut harus memutus saraf pada bagian bola mata putih supaya racunya tidak
menyebar kedaerah mata yang lain. Untuk mengobati penyakit ini hanya bisa dilakukan dengan
darah ayam yang terdapat pada bulu ayam kampung dan di oleskan pada mata sebanyak tiga
kali kemudian membaca mantra ipuh dan di tiupkan pada bagian mata yang sakit sebanyak tiga
kali.

Makna simbolik yang terdapat dalam ritual pengobatan penyakit ketumuh ini, terlihat

dari benda-benda yang digunakan dalam proses ritual pengobatan seperti:

Alat yang Digunakan dalam Pengobatan
Penyakit Ketumuh

1. Beras Makna dari beras ini untuk

membuat daya tahan tubuh

menjadi kuat (keluarga

yang mengobati penyakit

ketumuh rentan terjangkit

penyakit ketumuh ini) maka

dari itu beras ini harus

ditaburkan keatas kepala

supaya daya tahan tubuh

kuat dan tidak mudah

terjangkit penyakit

tersebut.

2. Garam Makna simbolik dari garam

ini adalah untuk membuat

penyakit  ketumuh itu
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menjadi hambar ( tidak
semakin kuat atau semakin
parah, orang yang menderita
penyakit akan mudah untuk
diobati).

3. Besi Makna simbolik supaya daya
tahan tubuh orang yang sakit
dan dukun seperti besi yang
kuat tidak mudah patah dan
rapuh.

4. Amplop yang Berisi Uang Makna simbolik dari amplop
berisikan  uang  adalah
sebagai ucapan terima
kasih yang diberikan dari
orang yang sakit kepada
dukun dengan seikhlasnya
tanpa ada unsur paksaan.

5. Ayam Kampung Makna simbolik dari seekor
ayam ini adalah puncak
daripengobatan penyakit
ketumuh ini atau yang
digunakan untuk mengobati
ketumuh tersebut,
mengambil  darah  yang
terdapat di bulu ayam.

6. Jam Makna simbolik dari jam ini
menunjukan mulai
terbenamnya matahari, dari
timur ke barat kapan waktu
pengobatnya akan dimulai.

7. Matahari Mulai Terbenam Matahari yang mulai
Ke Arah Barat terbenam ke sebelah barat

ini menunjukan  makna

simboliknya seperti

pengobatan penyakit

ketumuh, yang mulai muncul
dibagian bola mata hitam ini
ibaratkan matahari  yang
tumbuh dari upuk timur. Dan
terbenamnya mataharike
arah barat seperti itulah

pengobatan penyakit
ketumubh ini.
8. Darah Ayam yang Terdapat pada Bulu Ayam Makna simboliknya untuk

menyatukan diri dengan sang
Maha Pencipta ( karena
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dalam ajaran agama Islam
menghadap kebarat sama
dengan menghadap Qiblat ).
Minta supaya proses
pengobatan tersebut berjalan
dengan lancar dan tidak ada
hal-hal yang  mengganggu
proses ritual tersebut.

9. Oleskan darah Ayam ke Mata Sebanyak Tiga Oleskan darah ayam ke mata
Kali sebanyak tiga kali setelah
mencabut bulu ayam jantan,
mengambil bagian darah
yang terdapat pada bulu
ayam kemudian dioles pada
bagian mata yang sakit.

10. | Membaca Mantra Ipuh Di Tiupkan Kemata yang | Makna simbolik dari bacaan
Sakit Sebanyak Tiga Kali mantra adalah untuk
menunjang kesembuhan,
Didalam pengobatan
penyakit ketumuh ini mantra
sangat diperlukan  sebab
mantraipuh ini  diyakini
sakral dan memiliki kekuatan
yang sangat luar  biasa.
Dalam mantra ini memiki
do’a untuk kesembuhan
penyakit tersebut. Setelah
membca mantra ipuh
kemudian tiupkan kearah
bagian mata yang menderita
penyakit tersebut, sebanyak
tiga kali berturut-turut untuk
membuang penyakit

tersebut ke arah jauh sesuai
hembusan angin.

SIMPULAN
Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian, Mengenai Ritual dan Makna Simbolik
Pengobatan Penyakit Ketumuh Pada Suku Melayu Desa Loka Jaya Kenual 11 Kecamatan Tanah
Pinoh Kabupaten Melawi dapat di simpulkan bahwa, Proses ritual pada pengobatan penyakit
ketumuh ini terdiri dari tiga tahapan yaitu: tahap pertama menawar racun yang ada pada
bola mata hitam, tahap yang kedua memutuskan saraf yang ada pada bagian bola mata hitam,
pada tahap ketiga memutuskan saraf pada bagian mata putih.
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Makna simbolik yang terdapat pada pengobatan penyakit ketumuh terlihat pada masing-

masing benda yang digunakan dalam setiap proses dan tahap pengobatan. Benda yang
digunakan untuk pengobatan penyakit ketumuh ini memiliki makna yang sangat tersirat dan
mengandung kekuatan yang luar biasa, untuk menunjang kesembuhan yang menderita penyakit
tersebut.
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